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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 

A. Gambaran Obyek Penelitian  

MI iRoudlotul iWildan iBae iKudus iadalah ilokasi ifokus 

ipenelitian idalam ipenelitian iini, iyang itujuannya iadalah iuntuk 

imengetahui igambaran iumum iyang isecara isingkat itentang isituasi 

idan ikondisi imadrasah itersebut. iMaka ipada ipoin iini isecara 

isengaja idisajikan igambaran iumum isituasi iMI iRoudlotul iWildan 

iBe iKudus iyang ipeneliti isajikan iadalah isebagai iberikut: 

1. Sejarah Berdirinya MI Roudlotul WildanBae Kudus 

Sejarah berdirinya MI NU Roudlotul Wildan Ngembalrejo 

Bae Kudus  tidak terlepas dari seorang  tokoh  kyai beliau bernama 

kyai Nor Hadi berasal dari  Pecangaan  Jepara kemudian  mendapat 

jodoh  Ngembalrejo Kudus. Sekitar tahun 1968  terdapat ngaji 

sorokan oleh anak-anak tetangga kyai Noor Hadi untuk belajar Al 

Quran dengan menggunakan  juz „Amma.  Pengajian 

diselenggarakan di rumah beliau dan seiring berjalannya waktu 

semakin banyak yang berminat mengaji dan  belajar agama. Pak 

Noor Hamid selaku tetangga pak Noor Hadi yang melihat 

perkembangan belajar agama tersebut membuatkan langgar / 

moshola di depan rumah yang dibangun dari bahan bambu  dan 

diberi penerangan listrik oleh pak H. Hadi Soesanto (kakak pak 

Noor Hamid).  

Di tahun 1973 kyai Nor Hadi membangun Madrasah 

Diniyah Ula dibantu santri-santri yang sekolah pagi di TBS seperti 

Samufid Kamal (Tambakboyo), Kusnadi Mokhtar, Sunardi 

(Ngetuk), Syafii, Syuhadi (Dapur), Jufri (Klotok), madrasah ini 

diberi nama I‟anatuth Tholibin. Melihat perkembangan  

pembelajaran tersebut Pak Noor Hamid yang bekerja di PR Jambu 

Bol menceritakan keadaan ini kepada Ibu Hj. Masruchah Ma‟roef 

perlunya Madrasah ini memiliki bangunan sendiri yang  layak dan  

kebetulan ada warga yang menjual rumah tanah bapak Rukin, 

maka pada tahun 1975 tanah rumah itu dibeli ibu Hj. Masruchah 

Ma‟roef dan diwakafkan untuk madrasah.  

Selanjutnya i itahun i1978 iluas itanah imadrasah mengalami 

pelebaran i idengan idibelinya itanah i ibelakang   madrasah imilik 

ibu iFatimah iAbu iQosim iyang idijual i ikepada PT iJambu iBol 

lalu idisatukan idengan imadrasah. iSeorang karyawan ijambu ibol 

Hadi iSoesanto imengajukan igagasan iagar bangunan ilama rumah 

bekas ipak iRukin idibongkar idan idibangun iyang ilebih ibesar 
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maka ipendapat itersebut idisetujuiioleh iibu iHj. iMasruchah idan 

pak iH. iNawawi iRusydi, ikemudian i itahun i1979 idimulailah 

pembangunan imadrasah idalam i iwaktu i ikurang i ilebih i1,5 

tahun i itepatnya i1980 ikemudian idiresmikan iada itanggal i5 

februari i1980. iPeresmian imadrasah iini idihadiri ioleh 

MUSPIKA ikecamatan iBae, iseperti iKH. iM. iArwani iAmin, 

KH. iSya‟roni iAchmadi, iKH. iM. iMansur, iKH. iZaenuri idan 

tokoh imasyarakat i ilain. 

Madrasah iDiniyah iI‟anatuth iTholibin iini iberganti inama 

menjadi iRoudlotul iWildan iyang idiberikan ioleh iKH. iM. 

Arwani iAmin idan istatus imadrasah idiniyah i iini i imenjadi 

madrasah i iibtidaiyah i/ iMI iwalaupun ibegitu imadrasah iini 

masih idigunakan iuntuk ibelajar imengaji idengan i iketentuan 

masuk isiang i ipukul i13:00 is.d i17:00 ijadi i imadrasah iini selain 

digunakan isebagai ipembelajaran iformal ijuga idigunakan ijuga 

pembelajaran inon iformal. iKurang i ilebih i20 itahun imadrasah 

diniyah iRoudlotul iWildan imengalami ibanyak itantangan ibaik 

dari isisi imanagemen ipengelolaan idan irekrutmen ipeserta ididik. 

Dalam i ipersoalan i ipengelolaan ikurang i imendapat i iperhatian 

dari ipara itokoh imasyarakat isehingga isekedar iberjalan 

semestinya.
1
 

2. Letak Geografis MI NU Roudlotul Wildan 

Madrasah Ibtidaiyah NU Roudlotul Wildan terletak di desa 

Ngembalrejo, Kecamatan Bae, Kota Kudus. Lokasi Madrasah juga 

dekat dengan kampus IAIN Kudus. 

Ngembalrejo berada di kaki gunung muria. Tanahnya 

sebagian besar dataran  rendah  serta berjenis gromosa dan latorit. 

Mayoritas penduduknya beragama islam. Penduduknya bekerja 

sebagai petani, pengrajin genteng, buruh, pedagang, dan pegawai.
2
 

3. Struktur  Organisasi MI NU Roudlotul Wildan 

Struktur iOrganisasi iMadrasah iIbtidaiyah iNU 

iRoudlotul iWildan, isebagai iberikut i: 

a. Kepala  : iEva iChoirida iAmalia, iS.E 

b. Wakil i  : iMuhammad iKhayudin, iS.H.I 

c. Bendahara  : iRusmiyati, iS.Pd.I 

d. Waka iKurikulum : iM. iMinan iZuhri, iS.Pd 

e. Kesiswaan i  : iArina iDin iAufiani, iS.Pd 

                                                           
1Hasil iWawancara idengan iKepala iMadrasah iMI iRoudlotul iWildan 

iKecamatan iBae iTanggal i27 iOktober i2022. 
2Hasil iWawancara idengan iKepala iMadrasah iMI iRoudlotul iWildan 

iKecamatan iBae iTanggal i27 iOktober i2022. 
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f. Perpustakaan  : iIstiqomah, iS.E 

g. Sarpras i  : iHasan iTholhah 

h. Humas  : iM. iAsnawi, iS.Ag 

i. Operator i  : iTaufiqur iRahman, iS.Pd 

j. Guru iBK  : iMuayanah, iS.Ag 

k. Guru iKelas iI  : iMuayanah, iS.Ag 

l. Guru iKelas iII : iIstiqomah, iS.E 

m. Guru i iKelas iIII : iErna iAsfiyanti, iS.Pd.I 

n. Guru i iKleas iIV : iNailan iNi‟mah iS. iPd 

o. Guru i iKelas iV : iM. iKhayudin, iS.H.I 

p. Guru iKelas iVI : iM. iMinan iZuhri iS.Pd
3
 

4. Profil MI NU Roudlotul Wildan 

a. Nama Madrasah : MI NU Roudlotul Wildan 

b. Alamat   : Jl. Raya Kudus-Pati Km. 5  

  Ngembalrejo 

c. Desa    : Ngembalrejo 

d. Kecamatan   : Bae 

e. Kabupaten   : Kudus 

f. Kode Pos   : 59322 

g. Email    : miraudlotulwilldan@yahoo.co.id 

h. Status   : Hak Milik No. 1831 

i. Luas    : 568 m2 

j. Telp    : 087833631909 / 081325298675 

k. Penyelenggara  : BPPMNU MINU Raudlotul Wildan 

l. Pengurus   : H. Sumaji Abdul Latif 

m. Ketua Komite  : Kyai Hasan Tholchah 

n. Kepala Madrasah : Eva Choirida Amalia, S.E 

o. Ijin Pendirian   : Kd.11.19/4/pp.00/3732/2010 

p. NSM   : 11233190136 

q. Tahun berdiri  : 2009 

r. Tahun Beroperasi : 2010 

s. Jumlah Guru  : 12 

t. Tata Usaha / Operator: 1 

u. Penjaga Sekolah  : 1 

5. Visi, Misi  dan Tujuan MI NU Roudlotul Wildan 

a. Visi  

Visi dari MI NU Roudlotul Wildan yaitu “Mewujudkan 

generasi Qur‟ani, Cerdas, Berprestasi, Berakhlaq Mulia Dan 

Berketrampilan.” 

                                                           
3Hasil iWawancara idengan iKepala iMadrasah iMI iRoudlotul iWildan 

iKecamatan iBae iTanggal i27 iOktober i2022. 

mailto:miraudlotulwilldan@yahoo.co.id
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1) Tuntas pembelajaran dengan nilai baik  

2) Disiplin beribadah dan sopan santun terhadap orang tua, 

guru dan lingkungan  

3) Mampu juara di bidang akademik dan non akademik  

4) Bertindak cekatan, sistematis dan solutif. 

5) Menyelenggarakan bimbingan tahfidz secara intensif dengan 

guru yang bersanad 

b. Misi  

Misi dariMI NU Roudlotul Wildan yaitu: 

1) Memberikan pendidikan dengan sistem pembelajaran yang 

relevan dengan perkembangan IPTEK 

2) Menerapkan kemampuan baca tulis Al Qur‟an, sholat dan 

bersuci 

3) Mengaplikasikan nilai-nilai keislaman aswaja dalam 

kurikulum secara integral 

4) Menumbuhkan pendidikan yang mampu mendorong anak 

didik sadar peran dan tanggung jawab sebagai pribadi 

muslim, sosial dan bangsa. 

5) Menanamkan nilai-nilai pancasila dan kesetiaan terhadap 

UUD 1945 dalam kehidupan sehari-hari 

c. Tujuan  

Tujuan idari iMIiNU iRoudlotul iWildan iyaitu: 

1) Terwujudnya igenerasi ibangsa iyang icerdas isecara 

iintelektual, iemosional idan ispiritual i(IESQ) iserta 

iberketerampilan iguna imempertinggi imartabatnya. 

2) Terbangunnya imasyarakat iyang ipeduli idan imenghargai 

ipendidikan isebagai iinvestasi ijangka ipanjang ibagi 

ipembangunan inasional.
4
 

6. Tugas Pokok dan Fungsi Pendidik di MI NU Roudlotul Wildan 

a. Guru ibertanggung ijawab iuntuk ikepala imadrasah i/ isekolah 

idan imemiliki itugas imelakukan iproses ipembelajaran. 

b. Membuat iadministrasi ipembelajaran 

c. Melakukan ievaluasi ibelajar 

d. Menganalisis ihasil ievaluasi ibelajar 

e. Menyusun iprogram iperbaikan idan ipengayaan ikemudian 

imelaksanakannya. 

f. Mengisi iDaftar inilai ipeserta ididik 

g. Program ibimbingan idalam iproses ipembelajaran 

idilaksanakan. 

                                                           
4Hasil iWawancara idengan iKepala iMadrasah iMI iRoudlotul iWildan 

iKecamatan iBae iTanggal i27 iOktober i2022. 
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h. Menggunakan isumber ipembelajaran. 

i. Tugas ipemberian ikepala imadrasah idikerjakan. 

j. Pengembangan ipengajaran idiadakan iserta idilaksanakan. 

k. Catatan idan ihasil ibelajar ipeserta ididik idibuat. 

l. Mengisi ibuku ikehadiran ipeserta ididik isebelum imulai 

pembelajaran. 

m. Ikut imengawasi ipelaksanaan itata itertib ipeserta ididik. 

n. Kondisi ipsikologi iserta ifisik ipeserta ididik idibuat istabil.
5
 

7. Pembelajaran dan Program Kegiatan Peserta Didik 

a. Pembelajaran yang dilaksanakan  

Mata ipelajaran iyang idiajarkan iMadrasah iIbtidaiyah 

iNU iRoudlotul iWildan i iada i14, ipadamata ipelajaran iPAI 

iada i5, ipada imata ipelajaran i iumum iada i9. iKurikulum 

iyang idigunakan idalam ipengajaran idi iMI iNU iRoudlotul 

iWildan iini iadalah ikurikulum i2013. iKurikulum i2013 idi 

imadrasah iini imenggunakan ipedoman ipengajaran iutama 

iyang isesuai idengan ikeputusan imenteri iagama. 

b. Program iKegiatan iMI iNU iRoudlotul iWildan 

Adanya ijadwal ikegiatan idi iMadrasah iIbtidaiyah iNU 

iRoudlotul iWildan iakan imenjadikan itertibnya isuatu 

ikegiatan iyang iberlangsung ikeseharian. iKegiatan iini 

iberpedoman idengan isegala iaktivitas ianak. iAdapun 

ipembagian ijadwal ikegiatannya. 

1) PAI i: 

a) Qur‟an iHadist 

b) Akidah iAkhlak 

c) Bahasa iArab 

d) Fiqih 

e) SKI 

2) Pendidikan iUmum i: 

a) PPKN 

b) Bahasa iJawa 

c) Matematika 

d) Bahasa iIndonesia i 

e) Bahasa iInggris i 

f) IPA 

g) IPS 

h) PJOK 

i) Seni iBudaya idan iPrakarya. 

                                                           
5Hasil iWawancara idengan iKepala iMadrasah iMI iRoudlotul iWildan 

iKecamatan iBae iTanggal i27 iOktober i2022. 



38 
 

8. Sarana dan Prasarana MI NU Roudlotul Wildan 

Tabel 4.1  

Sarana dan Prasarana MI NU Roudlotul Wildan 

No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah  

1 Ruang Kelas  6 

2 Kantor Guru 1 

3 UKS 1 

4 Perpustakaan 1 

5 KM Guru 1 

6 KM Siswa 1 

7 Print  1 

8 Komputer  1 

9 Tempat Parkir 1 

10 Peralatan Peraga 1 

11 Alat Olahraga 1 

9. Keadaan Pendidik dan Karyawan MI NU Roudlotul Wildan 

Maju itidaknya ipeserta ididik isemua itergantung iguru 

iyang imengajar, imengarahkan, iserta imendampinginya. iAkan 

itetapi imadrasah iini iselalu imelakukan iantisipasi iagar 

ipembelajaran itetap iberjalan idengan isemestinya, idiantaranya 

iguru imengikuti isemua ikegiatan iyang idapat imenunjang 

ikompetensi iserta iprofesionalitasnya i imelalui i imengikuti i 

iworkshop, iseminar ikependidikan, iKKG. 

Guru iyang i imengajar idi imadrasah iini iada i13 iorang, 

iada i11 ipendidik iyang isudah i iberpendidikan isarjana i/ iS1 idan 

iadai2 iyangibelum ilulus idalam i imenempuh i ipendidikan itinggi 

inamun iikut imembantu idi iMI itersebut.i
6
 

 

B. Deskripsi Data Penelitian  

Data penelitian diperoleh dari observasi, dokumentasi dan 

wawancara yang didapat dari lembaga MI Roudlotul Wildan Bae 

Kudus, sesuai dengan rumusan masalah adapun pemaparan data 

penelitian yang sebagai berikut:  

1. Implementasi Metode Multisensori Dalam Pelajaran Bahasa 

Indonesia di MI Roudlotul Wildan  Kecamatan Bae  

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru kelas 1 dan 

kepala madrasah yang dilaksanakan bahwa metode multisensori ini 

sudah pernah digunakan di MI Roudlotul Wildan Bae Kudus. Jadi 

                                                           
6Wawancara iKepala iMadrasah iMadrasah iIbtidaiyah iNU iRoudlotul iWildan 

itanggal i27 iOktober i2022. 
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ini bukan menjadi hal baru. Kurikulum K13 merupakan kurikulum 

yang digunakan oleh pihak madrasah, MI Roudlotul Wildan Bae 

Kudus. 

Menurut Ibu Muayyanah yang selaku guru kelas 1 

menjelaskan bahwa 

“Metode multisensori adalah salah satu metode 

pembelajaran yang sangat memanfaatkan fungsi dari semua 

alat indra. Jadi metode ini sangat cocok digunakan untuk 

pembelajaran peserta didik kelas 1 dalam belajar membaca, 

dan mengenal kata, karena peserta didik akan belajar lebih 

baik jika materi pembelajaran lebih banyak disajikan dalam 

berbagai variasi”.
7
 

Pembelajaran pada anak kelas bawah terutama pada peserta 

didik kelas 1 akan lebih mudah di tangkap oleh anak jika tehnik 

dan metode pembelajarannya sesuai. Metode multisensosri ini 

merupakan metode pembelajaran yang sudah banyak digunakan 

oleh pendidik untuk mengatasi kesulitan belajar peserta didik. 

Sesuai dengan pendapat ibu Muayyanah mengatakan bahwa tujuan 

dari penggunaan metode multisensori ini adalah untuk 

mengenalkan huruf dan kata serta mempermudah anak dalam 

belajar membaca.
8
 

Membaca dan menulis merupakan sebuah kemampuan 

akademis paling dasar yang di miliki oleh semua orang. Tetapi 

telah disadari bahwa peserta didik kelas bawah masih banyak anak 

yang kesulitan dalam membaca. Pada pembelajaran membaca 

dengan menggunakan metode multisensori, peserta didik akan 

dihadapkan dengan konsep baru mengenai bagaimana cara belajar 

membaca dengan menggunakan alat indera mereka. Peserta didik 

belajar menyebutkan nama-nama huruf vokal dan konsonan. Oleh 

karena itu,  peserta didik tersebut telah menerima informasi yang 

disampaikan oleh pendidik ke dalam skemata yang telah ada 

sebelumnya. Akan tetapi peserta didik tersebut dapat mempelajari 

bahwa penggabungan huruf konsonan dan vokal dapat 

menghasilkan bunyi yang berbeda-beda, kemudian 

mengakomodasi skema tersebut. Penyesuaian ini mencerminkan 

kemampuan dirinya untuk melakukan sedikit perubahan terhadap 

gambarannya tentang dunianya (akomodasi). 

                                                           
7iHasil iwawancara idegan iIbu iMuayyanah itanggal i27 ioktober i2022. 
8 iHasil iwawancara idengan iIbu iMuayyanah itanggal i27 iOktober i2022 
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Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan metode multisensori, di kelas 1 MI Roudlotul 

Wildan  Kecamatan Bae, yaitu sebagai berikut. 

1. Pemberian Kartu  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di 

kelas 1 MI Roudlotul Wildan Kecamatan Bae, penerapan 

pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan metode 

multisensori oleh guru diawali dengan pemberian kartu. Pada 

kartu tersebut terdapat kata yang nantinya akan guru gunakan 

untuk menunjukan cara pengucapan dari sebuah kata. 

Selanjutnya guru menunjukkan kartu tersebut kepada siswa 

sekaligus memberikan contoh cara mengucapkan dari kata 

tersebut. Guru selanjutnya meminta siswa untuk mengulang 

cara mengucapkan dari kata di kartu secara berulang kali. 

Apabila guru merasa siswa mampu untuk mengingat cara 

pengucapan dari kata yang berada di kartu maka guru akan 

menunjukkan kartu yang lain.
9
 Hal ini juga didukung oleh hasil 

wawancara dengan Kepala MadrasahMI Roudlotul Wildan 

Kecamatan Bae yang menjelaskan bahwa: 

“Iya, pada metode ini banyak digunakan oleh para guru 

di sini dengan memberikan siswa ilustrasi berbentuk 

kartu agar siswa mudah mengerti segala pembelajaran 

yang terdapat di dalam kelas.”
10

 

Hal ini didukung dengan hasil wawancara dengan Ibu 

Muayyanah yang selaku guru kelas 1 MI Roudlotul Wildan 

Kecamatan Bae yang menjelaskan bahwa: 

“Metode multisensori ini saya awali dengan pemberian 

kartu kepada siswa. Di kartu itu terdapat berbagai kata-

kata yang nantinya saya ucapkan cara mengucapkan kata 

tersebut kepada siswa. Terus saya suruh mereka untuk 

mengulangi apa yang saya ucapkan berkali-kali supaya 

mereka menghafal cara pengucapannya.”
11

 

 

 

 

 

                                                           
9iHasil iObservasi idi iKelas i1 iMI iRoudlotul iWildan iKecamatan iBae iTanggal 

i27 iOktober i2022. 
10iHasil iWawancara idengan iKepala iMadrasah iMI iRoudlotul iWildan 

iKecamatan iBae iTanggal i27 iOktober i2022. 
11iHasil iWawancara idengan iIbu iMuayyanah iTanggal i27 iOktober i2022. 
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Gambar 4.1  

Kegiatan Pemberian Kartu 

 
Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara, peneliti 

menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran Bahasa 

Indonesia menggunakan metode multisensori oleh guru diawali 

dengan pemberian kartu. Pada kartu tersebut terdapat kata yang 

nantinya akan guru gunakan untuk menunjukan cara 

pengucapan dari sebuah kata. Selanjutnya guru menunjukkan 

kartu tersebut kepada siswa sekaligus memberikan contoh cara 

mengucapkan dari kata tersebut. Guru selanjutnya meminta 

siswa untuk mengulang cara mengucapkan dari kata di kartu 

secara berulang kali. Hal dilakukan oleh guru agar siswa lebih 

mengingat atau menghafal cara pengucapan kata yang terdapat 

di dalam kartu.  

2. Umpan Balik 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di 

kelas 1 MI Roudlotul Wildan Kecamatan Bae, penerapan 

pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan metode 

multisensori oleh guru dilakukan dengan memberikan umpan 

balik kepada siswa. Pada tahap umpan balik ini, guru 

menanyakan kembali cara pengucapan dari kata dari kartu yang 

sudah ditunjukkan kepada siswa. Selanjutnya siswa akan 

berusaha untuk menjawab cara pengucapan dari kata yang 

berada di kartu tersebut. Hal ini dilakukan oleh guru agar siswa 

lebih mengingat kembali kata yang sudah mereka ketahui 

sekaligus menumbuhkan respon balik dari siswa.
12

  Hal ini juga 

didukung oleh hasil wawancara dengan Kepala MadrasahMI 

Roudlotul Wildan Kecamatan Bae yang menjelaskan bahwa: 

                                                           
12iHasil iObservasi idi iKelas i1 iMI iRoudlotul iWildan iKecamatan iBae 

iTanggal i27 iOktober i2022. 
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“Tentunya untuk metode ini setelah diberikan kartu 

kepada siswa, maka guru akan menanyakan kembali apa 

yang sudah mereka pelajari, demi mengetahui siswa 

apakah mereka memahami materi yang diberikan atau 

tidak.”
13

 

Hal ini didukung dengan hasil wawancara dengan Ibu 

Muayyanah yang selaku guru kelas 1 MI Roudlotul Wildan 

Kecamatan Bae yang menjelaskan bahwa: 

“Nantinya saya suruh siswa menjawab cara pengucapan 

dari kartu tersebut supaya mereka mengingat kembali apa 

yang saya sudah berikan kepada mereka. Hal ini tentunya 

akan memunculkan respon balik dari siswa terhadap 

pembelajaran yang sudah diberikan. ”
14

 

Gambar 4.2 

Kegiatan Umpan Balik 

 
Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara, peneliti 

menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran Bahasa 

Indonesia menggunakan metode multisensori oleh guru 

dilakukan dengan memberikan umpan balik kepada siswa. Pada 

tahap umpan balik ini, guru menanyakan kembali cara 

pengucapan dari kata dari kartu yang sudah ditunjukkan kepada 

siswa. Selanjutnya siswa akan berusaha untuk menjawab cara 

pengucapan dari kata yang berada di kartu tersebut. Hal ini 

dilakukan oleh guru agar siswa lebih mengingat kembali kata 

yang sudah mereka ketahui sekaligus menumbuhkan respon 

balik dari siswa.   

3. Penulisan Kata 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di 

kelas 1 MI Roudlotul Wildan Kecamatan Bae, penerapan 

                                                           
13iHasil iWawancara idengan iKepala iMadrasah iMI iRoudlotul iWildan 

iKecamatan iBae iTanggal i27 iOktober i2022. 
14iHasil iWawancara idengan iIbu iMuayyanah iTanggal i27 iOktober i2022. 
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pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan metode 

multisensori oleh guru dengan memberikan siswa cara menulis 

kata yang sudah mereka pelajari pada kartu yang diberikan oleh 

guru. Selanjutnya guru menulis kata tersebut di papan tulis 

kelas sekaligus siswa akan mencontoh cara penulisan kata 

tersebut di buku tulis mereka. Hal ini dilakukan guru agara 

siswa mengetahui cara penulisan dari sebuah kata yang sudah 

mereka pelajari.
15

 Hal ini juga didukung oleh hasil wawancara 

dengan Kepala MadrasahMI Roudlotul Wildan Kecamatan Bae 

yang menjelaskan bahwa: 

“Hal ini sangat perlu dilakukan guru untuk menulis 

pembelajaran di papan tulis agar siswa lebih memahami 

cara penulisan setiap kata yang mereka sudah pelajari. 

Karena Selain juga bisa membaca siswa diwajibkan 

memahami cara penulisan kata-kata.”
16

 

Hal ini didukung dengan hasil wawancara dengan Ibu 

Muayyanah yang selaku guru kelas 1 MI Roudlotul Wildan 

Kecamatan Bae yang menjelaskan bahwa: 

“Iya tahap itu saya lakukan dengan memberikan cara 

penulisan kata yang sudah mereka pelajari di kartu 

tersebut. Dengan menulisnnya di papan tulis di kelas. 

Jadi nanti mereka akan mengatahui cara penulisannya. 

Dan mereka juga akan menulisnya di buku mereka 

sekaligus mereka akan mudah mengingat kata-kata yang 

mereka pelajari di kelas.”
17

 

Gambar 4.3 

Kegiatan Penulisan Kata 

 

                                                           
15iHasil iObservasi idi iKelas i1 iMI iRoudlotul iWildan iKecamatan iBae 

iTanggal i27 iOktober i2022. 
16iHasil iWawancara idengan iKepala iMadrasah iMI iRoudlotul iWildan 

iKecamatan iBae iTanggal i27 iOktober i2022. 
17iHasil iWawancara idengan iIbu iMuayyanah iTanggal i27 iOktober i2022. 
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Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara, peneliti 

menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran Bahasa 

Indonesia menggunakan metode multisensori oleh guru 

dilakukan dengan memberikan siswa cara menulis kata yang 

sudah mereka pelajari pada kartu yang diberikan oleh guru. 

Selanjutnya guru menulis kata tersebut di papan tulis kelas 

sekaligus siswa akan mencontoh cara penulisan kata tersebut di 

buku tulis mereka. Hal ini dilakukan guru agara siswa 

mengetahui cara penulisan dari sebuah kata yang sudah mereka 

pelajari. 

4. Penulisan Kembali 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di 

kelas 1 MI Roudlotul Wildan Kecamatan Bae, penerapan 

pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan metode 

multisensori oleh guru dengan menyuruh siswa menulis 

kembali kata yang sudah dituliskan oleh guru di papan tulis. 

Pada tahap ini guru akan menunjuk salah seorang siswa untuk 

mempraktikkan cara menulis kata yang sudah dipelajari pada 

tahap sebelumnya. Disamping itu juga guru mendampingi siswa 

agar siswa bisa terarah dalam menulis kata yang akan ditulis. 

Hal ini dilakuakan guru agar siswa mampu menulis kembali 

kata yang sudah dipelajari sehingga siswa lebih memahami dan 

menguasai penulisan kata.
18

Hal ini juga didukung oleh hasil 

wawancara dengan Kepala Madrasah MI Roudlotul Wildan 

Kecamatan Bae yang menjelaskan bahwa: 

“Setelah guru menulis sebuah kata kan nanti siswa akan 

disuruh untuk menulis di papan tulis terkait dengan kata-

kata yang mereka sudah pelajari cara menulisnya. Disana 

juga mereka akan dibimbing oleh guru agar siswa bisa 

lebih mudah memahami cara penulisan kata-kata.”
19

 

Hal ini didukung dengan hasil wawancara dengan Ibu 

Muayyanah yang selaku guru kelas 1 MI Roudlotul Wildan 

Kecamatan Bae yang menjelaskan bahwa: 

“Iya saya sering menunjuk siswa untuk menulis kembali 

kata yang mereka sudah pelajari. Nantinya siswa akan 

saya tunjuk satu persatu untuk menuliskan kembali kata 

                                                           
18iHasil iObservasi idi iKelas i1 iMI iRoudlotul iWildan iKecamatan iBae 

iTanggal i27 iOktober i2022. 
19iHasil iWawancara idengan iKepala iMadrasah iMI iRoudlotul iWildan 

iKecamatan iBae iTanggal i27 iOktober i2022. 
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yang saya suruh untuk tulis. Supaya mereka lebih 

menguasai pembelajaran yang sudah diberikan.”
20

 

Gambar 4.4 

Kegiatan Penulisan Kembali 

 
Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara, peneliti 

menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran Bahasa 

Indonesia menggunakan metode multisensori oleh guru 

dilakukan dengan menyuruh siswa menulis kembali kata yang 

sudah dituliskan oleh guru di papan tulis. Pada tahap ini guru 

akan menunjuk salah seorang siswa untuk mempraktikkan cara 

menulis kata yang sudah dipelajari pada tahap sebelumnya. 

Disamping itu juga guru mendampingi siswa agar siswa bisa 

terarah dalam menulis kata yang akan ditulis. Hal ini dilakuakan 

guru agar siswa mampu menulis kembali kata yang sudah 

dipelajari sehingga siswa lebih memahami dan menguasai 

penulisan kata. 

5. Arahan khusus 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di 

kelas 1 MI Roudlotul Wildan Kecamatan Bae, penerapan 

pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan metode 

multisensori oleh guru dengan memberikan arahan khusus jika 

ada siswa yang kesulitan dalam memahami dan menghafal kata 

yang sudah diberikan. Pada tahap ini guru memberikan 

perhatian dan memberikan arahan khusus untuk siswa tersebut. 

Hal ini dilakukan oleh guru agar siswa yang merasa kurang 

memahami pembelajaran bisa lebih memahami kembali 

pembelajaran yang sudah diberikan.
21

 Hal ini didukung dengan 

                                                           
20iHasil iWawancara idengan iIbu iMuayyanah iTanggal i27 iOktober i2022. 
21iHasil iObservasi idi iKelas i1 iMI iRoudlotul iWildan iKecamatan iBae 

iTanggal i27 iOktober i2022. 
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hasil wawancara dengan Ibu Muayyanah yang selaku guru kelas 

1 MI Roudlotul Wildan Kecamatan Bae yang menjelaskan 

bahwa: 

“Memang ada sebagian yang masih kurang memahami 

pembelajaran. Oleh sebab itu saya kasih arahan khusus 

bagi siswa tersebut supaya mereka lebih memahami 

dengan jelas materi yang sudah diberikan.”
22

 

Hal ini juga didukung oleh hasil wawancara dengan 

Kepala Madrasah MI Roudlotul Wildan Kecamatan Bae yang 

menjelaskan bahwa: 

“Betul sekali, guru sangat diwajibkan untuk membimbing 

semua siswa dalam pembelajaran tidak terkecuali siswa 

yang lambat dalam memahami pembelajaran. Nantinya di 

kelas guru akan memberikan bimbingan khusu bagi siswa 

yang kurang memahami materi pembejaran seperti 

contohnya siswa tersebut diberikan pengulangan berkali-

kali cara pengucapan dari kata.”
23

 

Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara, peneliti 

menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran Bahasa 

Indonesia menggunakan metode multisensori oleh guru 

dilakukan dengan memberikan arahan khusus jika ada siswa 

yang kesulitan dalam memahami dan menghafal kata yang 

sudah diberikan. Pada tahap ini guru memberikan perhatian dan 

memberikan arahan khusus untuk siswa tersebut. Hal ini 

dilakukan oleh guru agar siswa yang merasa kurang memahami 

pembelajaran bisa lebih memahami kembali pembelajaran yang 

sudah diberikan. 

2. Kemampuan Membaca Siswa Setelah Menggunakan Metode 

Multisensori di MI Roudlotul Wildan Kecamatan Bae 

Metode multisensori adalah salah satu metode yang dapat 

diterapkan dalam pembelajaran permulaan pada anak yang 

berkesulitan belajar yaitu pada anak yang penderita disleksia. 

Metode multisensori adalah suatu metode yang proses 

pembelajrannya menggunakan seluruh indera yakni indera 

penglihatan, raba, pendengaran atau yang lebih dikenanal dengan 

metode VAKT. Harapan dari metode ini diterapkan pada proses 

pembelajaran dapat efektif dalam meningkatkan kemampuan anak 

penderita disleksia dalam kemampuan pemahaman konsep. Dari 

                                                           
22iHasil iWawancara idengan iIbu iMuayyanah iTanggal i27 iOktober i2022. 
23iHasil iWawancara idengan iKepala iMadrasah iMI iRoudlotul iWildan 

iKecamatan iBae iTanggal i27 iOktober i2022. 
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metode ini juga diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar 

khusunya siswa yang mengalami disleksia atau kesulitanm dalam 

membaca. Berikut ini nilai siswa kelas 1 di MI Roudlotul Wildan 

kecamatan Bae Kudus, sebelum menggunakan metode multisensori 

dimana terdapat tiga siswa yang masih kesulitan membaca dalam 

mata pelajaran bahasa indonesia.  

No Siswa Hasil Belajar 

1 Aldo Azka R. 60 

2 Alina Rahmawati 70 

3 Ardhan Syaputra 70 

4 Bayu eko saputro 75 

5 Cantika Anggi N. 60 

6 Citra Puspita D. 70 

7 Eka Ayu Safitri 75 

8 Farel Ezza Putra 75 

9 Moh. Latifurrohman 60 

10 Moh. Hafidz 70 

Total 685 

Nilai Rata-rata 68,5 

Pelaksanaan penelitian terdapat tiga siswa yang bernama 

azka, latif dan anggi yang masih kesulitan membaca dan 

membedakan huruf yang hampir sama. Disini guru menggunakan 

media  kartu dimana kartu tersebut ditulis menggunakan huruf 

besar kemudian guru mencontohkan bunyinya dan siswa di minta 

menirukan sampai mereka hafal dan paham bentuk hurufnya. Guru 

juga memberikan arahan khusus bagi tiga siswa yang masih 

kesulitan membaca ini sampai mereka benar-benar bisa.  

Dalam mengambil data terkait kemampuan membaca siswa 

menggunakan metode multisensori di MI Roudlotul Wildan 

Kecamatan Bae, peneliti mengambil data nilai tengah semester dari 

kelas 1 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Nilai tersebut 

diambil peneliti setelah guru menerapkan pembelajaran Bahasa 

Indonesia siswa menggunakan metode multisensori. Berikut 

kemampuan membaca siswa menggunakan metode multisensori di 

MI Roudlotul Wildan Kecamatan Bae 

Tabel 4.1 

Hasil Belajar Siswa Menggunakan Metode Multisensori 

No Siswa Hasil Belajar 

1 Aldo Azka R. 75 

2 Alina Rahmawati 80 

3 Ardhan Syaputra 80 
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4 Bayu eko saputro 85 

5 Cantika Anggi N. 75 

6 Citra Puspita D. 80 

7 Eka Ayu Safitri 85 

8 Farel Ezza Putra 85 

9 Moh. Latifurrohman 75 

10 Moh. hafidz 80 

Total 795 

Nilai Rata-rata 79,5 

Berdasarkan tabel di atas, peneliti mendapatkan data terkait 

dengan kemampuan membaca siswa menggunakan metode 

multisensori di MI Roudlotul Wildan Kecamatan Bae. Terlihat 

bahwa nilai semua siswa di atas nilai 75 (nilai KKM Bahasa 

Indonesia MI Roudlotul Wildan Kecamatan Bae) dan rata-rata nilai 

siswa yaitu sebanyak 79,5. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca siswa menggunakan metode multisensori 

termasuk kedalam kategori baik karena nilai mereka sudah di atas 

nilai kriteria kelulusan minimum (KKM).  

Berdasarkan hal tersebut peneliti menyimpulkan 

kemampuan membaca siswa menggunakan metode multisensori 

dalam mengatasi kesulitan membaca di MI Roudlotul Wildan 

Kecamatan Bae terbilang baik. Hal ini terlihat dari nilai tengah 

semester yang siswa dapatkan dimana nilai semua siswa di atas 

nilai KKM. Dengan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan metode multisensori 

dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa khususnya 

mengatasi kesulitan membaca siswa.  

 

C. Analisis Data Penelitian 

1. Implementasi Metode Multisensori Dalam Pelajaran Bahasa 

Indonesia di MI Roudlotul Wildan  Kecamatan Bae  

Pengertian ipendekatan iMultisensori isendiri berdasarkan 

iasumsi iadalah ibahwa isiswa iakan idapat ibelajar dengan ibaik 

ijika imateri ipengajaran idisajikan iberbagai modalitas. iModalitas 

iyang isering idipakaiiadalah iVisual (penglihatan), iAuditory 

i(pendengaran), iKinestetik i(gerakan), dan iTactile i(perabaan), 

idan ikeempatnya idikenal idengan VAKT. iPendekatan 

iMultisensori imeliputi ikegiatan imenelusuri (perabaan), 

imendengarkan i(auditori), imenulis i(gerakan), idan imelihat 
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i(visual).
24

 iDalam ipelaksanaanya, ikeempat imodalitas itersebut 

iharus iada, iagar ibelajar idapat iberlangsung ioptimal. iMeskipun 

igaya ibelajar iauditori, ivisual, ikinestetik, idan itaktil iadalah 

isemua iorang iinteligensi inormal ipun iditerima idalam iprogram 

iini idan idalam ibeberapa ikasus imereka ibelajar imembaca 

iselama ibeberapa ibulan ihingga itahun. iMelalui iteknik 

ipengajaran iyang imerangsang ibeberapa ialat iindera iselama 

iproses ibelajar imembaca, isiswa idapat ibelajar imembaca 

idengan ilebih ibaik, iditunjang ioleh iproses ipelaksanaan iyang 

imudah idipraktekkan iguru idan iaman ibagi isiswa, iserta imedia 

ibelajar iyang imenarik. 

Pendekatanimultisensoriibertujuanimenerapkan iprinsip 

ipenguatan i(reinforcement). iPendekatan iini imemastikan iadanya 

iperhatian iaktif, imenyajikan imateri isecara iteratur idan 

iberurutan, iserta imemperkuat, imengajarkan ikembali, idan 

imengadakan ipengulangan isampai ikata itersebut idikuasai 

isepenuhnya. iHal iinilah iyang imembuat ipendekatan iini ijuga 

idapat idiaplikasikan iuntuk ipembentukan ikosa ikata iawal ipada 

ianakiusia i6-8 itahun. iBerdasarkan ianggapan iini ipula, imaka 

itidak imenutup ikemungkinan ibahwa ipendekatan imultisensori 

idapat iditerapkan ibaik ipada ianak iusia idini iyang ibelum 

ipernah imendapat ipengajaran imembaca imaupun ianak iyang 

isudah ipernah imendapat ipengajaran imembaca idi isekolah. 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa   

penerapan dari metode multisensori di kelas 1 MI Roudlotul 

Wildan  Kecamatan Bae, yaitu dengan menggunakan langkah-

langkah sebagai berikut. 

a. Pemberian Kartu  

Pendekatan imultisensori imeliputi ikegiatan imenelusuri 

(perabaan), imendengarkan i(auditoris), imenulis i(gerakan), 

dan imelihat i(visual). iUntuk iitu, ipelaksanaan imetode iini 

membutuhkan ialat ibantu i(media) iseperti ikartu ihuruf, icat, 

pasir, ihuruf itimbul, idan ialat ibantu ilain iyang isifatnya  

dapat idiraba i(konkret).
25

 Salah satu prinsip yang terdapat 

dalam metode pembelajaran multisensori yaitu prinsip 

kontinuitas. Prinsip kontinuitas merupakan prinsip yang 

dilakukan secara terus-menerus atau mengulang kembali. Hal 

                                                           
24iBobbi iDePorter, iMark iReardon, idan iSarah iSN, iQuantum iTeaching, iPT. 

iMizan iPustaka, iBandung, i2004, ihlm. i84. 
25iBobbi iDePorter, iMark iReardon, idan iSarah iSN, iQuantum iTeaching, iPT. 

iMizan iPustaka, iBandung, i2004, ihlm.84-85 
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ini akan membuat siswa akan terbiasa untuk mengingat kembali 

apa yang telah diajarkan melalui prinsip kontinuitas ini. 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan 

bahwa penerapan pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan 

metode multisensori oleh guru diawali dengan pemberian kartu. 

Pada kartu tersebut terdapat kata yang nantinya akan guru 

gunakan untuk menunjukan cara pengucapan dari sebuah kata. 

Selanjutnya guru menunjukkan kartu tersebut kepada siswa 

sekaligus memberikan contoh cara mengucapkan dari kata 

tersebut. Guru selanjutnya meminta siswa untuk mengulang 

cara mengucapkan dari kata di kartu secara berulang kali. Hal 

dilakukan oleh guru agar siswa lebih mengingat atau menghafal 

cara pengucapan kata yang terdapat di dalam kartu.  

b. Umpan Balik 
Menurut Madden, metode multisensori  dilakukan denga 

tahap memberikan kartu untuk ditunjukkan kepada siswa yang 

bersangkutan, guru mengucapkan nama hurufnya, sedangkan 

siswa mengulanginya berkali-kali. Jika guru merasa siswa 

menguasai, maka guru menyebutkan bunyinya dan anak 

mengulangi, sampai pada akhirnya guru bertanya bunyi kata 

dalam kartu huruf tersebut.
26

 

Berdasarkan hasil hasil penelitian, peneliti 

menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran Bahasa 

Indonesia menggunakan metode multisensori oleh guru 

dilakukan dengan memberikan umpan balik kepada siswa. Pada 

tahap umpan balik ini, guru menanyakan kembali cara 

pengucapan dari kata dari kartu yang sudah ditunjukkan kepada 

siswa. Selanjutnya siswa akan berusaha untuk menjawab cara 

pengucapan dari kata yang berada di kartu tersebut. Hal ini 

dilakukan oleh guru agar siswa lebih mengingat kembali kata 

yang sudah mereka ketahui sekaligus menumbuhkan respon 

balik dari siswa.   

c. Penulisan Kata 

Pendekatan iMultisensori imeliputi ikegiatan imenelusuri 

i(perabaan), imendengarkan i(auditori), imenulis i(gerakan), 

idan imelihat i(visual).
27

iSalah iSatu imodalitas ipembelajaran 

idengan imetode imultisensori iyaitu iTactile.iModalitas iini 

                                                           
26iThomas iL. iMadden. iFire iUp iYour iLearning i(Petunjuk iBelajar iyang 

iDipercepat iuntuk iUmur i12 iTahun ike iAtas). i(Jakarta: iGramedia, i2002). 
27iBobbi iDePorter, iMark iReardon, idan iSarah iSN, iQuantum iTeaching, iPT. 

iMizan iPustaka, iBandung, i2004, ihlm. i84. 
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imengakses isegala ijenis iperabaan, imenelusuri. iSeseorang 

iyang isangat iTactile idicirikan isebagai imenuliskan ihuruf 

iyang idipelajari, imenerangkan idan imenjelaskan idi ipapan 

itulis, isiswa imemahami ibunyi, ibentuk idan icara imembuat 

ihuruf idengan ijalan imenelusuri ihuruf iyang idi ibuat iguru. 

Berdasarkan hasil hasil penelitian, peneliti 

menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran Bahasa 

Indonesia menggunakan metode multisensori oleh guru 

dilakukan dengan memberikan siswa cara menulis kata yang 

sudah mereka pelajari pada kartu yang diberikan oleh guru. 

Selanjutnya guru menulis kata tersebut di papan tulis kelas 

sekaligus siswa akan mencontoh cara penulisan kata tersebut di 

buku tulis mereka. Hal ini dilakukan guru agara siswa 

mengetahui cara penulisan dari sebuah kata yang sudah mereka 

pelajari. 

d. Penulisan Kembali 

Guru iibertugas iisebagai iifasilitator iisekaligus observer. 

Artinya, iiguru iimenempatkan iidiri iidi iidepan isiswa-

siswanya iisebagai iifasilitator iidengan iimerangsang isiswanya 

untuk iiaktif iimengemukakan iipendapat iisehingga ianak iibisa 

menikmati iiproses iibelajarnya. iiGuru iibertugas isebagai 

observer, iidalam iimengamati iiperilaku iikhas iiyang imuncul 

dari iisetiap iianak iibaik iiketika iiberada iidi iidalam ikelas 

maupun iiketika iidi iiluar iikelas. iiDampaknya iiguru 

setiapiianak,iidalamiimendekatiiidaniimenyelesaikaniipermasal

ahanyangimungkiniisedangidihadapiiianakiidisekolahiisekaligu

siimenjagaiikedekataniidenganiianakiimelalui iiinteraksi iiyang 

hangat.
28

 

Berdasarkan hasil hasil penelitian, peneliti 

menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran Bahasa 

Indonesia menggunakan metode multisensori oleh guru 

dilakukan dengan menyuruh siswa menulis kembali kata yang 

sudah dituliskan oleh guru di papan tulis. Pada tahap ini guru 

akan menunjuk salah seorang siswa untuk mempraktikkan cara 

menulis kata yang sudah dipelajari pada tahap sebelumnya. 

Disamping itu juga guru mendampingi siswa agar siswa bisa 

terarah dalam menulis kata yang akan ditulis. Hal ini dilakuakan 

guru agar siswa mampu menulis kembali kata yang sudah 

                                                           
28iSaeful iZaman idan iAundriani iL., iMelejitkan ipotensi iAkhlaq ipada ianak, 

iCV. iAzzam iMedia iAbadi, iBandung, i2008, ihlm. i46. 
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dipelajari sehingga siswa lebih memahami dan menguasai 

penulisan kata. 

e. Arahan khusus 

Salah satu prinsip dari pembelajaran dengan metode 

multisensorik yaitu prinsip individualis. Prinsip iindividualitas, 

yaitu isetiap iindividu imemilki iperbedaan iseperti imeningat 

informasi, ibakat, ikemampuan idalam iberfikir, iminat isetra 

yang ilainnya. iDengan iadanya iperbedaan itersebut imaka 

dalam imemberikan ilayanan ipendidikan ikondisi ianak 

menjadi iprioritas iutama.iPada prinsip ini guru memberikan 

arahan yang lebih kepada siswa dalam pembelajaran dimana 

siswa tersebut merupakan siswa yang dalam proses belajar 

lambat dalam memahami materi pembelajaran.
29

 

Berdasarkan hasil hasil penelitian, peneliti 

menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran Bahasa 

Indonesia menggunakan metode multisensori oleh guru 

dilakukan dengan memberikan arahan khusus jika ada siswa 

yang kesulitan dalam memahami dan menghafal kata yang 

sudah diberikan. Pada tahap ini guru memberikan perhatian dan 

memberikan arahan khusus untuk siswa tersebut. Hal ini 

dilakukan oleh guru agar siswa yang merasa kurang memahami 

pembelajaran bisa lebih memahami kembali pembelajaran yang 

sudah diberikan. 

2. Kemampuan Membaca Siswa Menggunakan Metode 

Multisensori di MI Roudlotul Wildan Kecamatan Bae 

Metode imultisensori idigunakan iuntuk imeningkatkan 

ikemampuan imembaca, imenulis, idan iberhitung ibagi ianak 

iyang imemiliki ikesulitan ibelajar iseperti ianak iyang imenderita 

idisleksia. iMetode imultisensori iini imemiliki ikelebihan, 

ikelebihan itersebut idiantaranya iyaitu isiswa idapat 

imeningkatkan ikemampuan imembaca, imenulis idan iberhitung 

isecara icepat, itepat, isesuai idengan iarti, imakna idan ihasil, 

ikondisi ibelajar imenjadi ilebih iterkendali idan ibesar 

ikemungkinan itercapainya ipelayanan iindividu iyang ioptimal 

ioleh iguru ikarena ianak ibelajar idalam ikelas ikhusus idan ipada 

iwaktu itertentu, iakanitimbul ikeinginan iyang ibesar iyang itimbul 

ipada ianak ikarena idilakukan idengan imedia iyang 

imenyenangkan idan imenarik. imodul ibelajar ilebih ibervariasi 

ikarena idi idalam imodul iada ipermainan- ipermainan iyang 
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edukatif idan ijuga ikreatif, ikondisi ianak iyang iterbentuk idalam 

metode imultisensori iini ianak imenjadi ibisa ibelajar imandiri 

sehingga ianak ilebih icepat iberkonsentrasi idan ikeunggulan 

metode ibelajar idengan imenggunakan imetode imultisensori iini 

yaitu ibahwaimetode ibelajar imembaca, imenulis idan ijuga 

berhitung ilebih imenekankan ipada ikonsep idan ibelajar membaca 

sehingga itertanam ilebih ibaik ipada iingatan ianak.
30

 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mendapatkan data 

terkait dengan kemampuan membaca siswa menggunakan metode 

multisensori di MI Roudlotul Wildan Kecamatan Bae. Terlihat 

bahwa nilai semua siswa di atas nilai 75 (nilai KKM Bahasa 

Indonesia MI Roudlotul Wildan Kecamatan Bae) dan rata-rata nilai 

siswa yaitu sebanyak 79,5. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca siswa menggunakan metode multisensori 

termasuk kedalam kategori lulus karena nilai mereka sudah di atas 

nilai kriteria kelulusan minimum (KKM).  

Berdasarkan hal tersebut peneliti menyimpulkan bahwa 

kemampuan membaca siswa menggunakan metode multisensori di 

MI Roudlotul Wildan Kecamatan Bae terbilang baik. Hal ini 

terlihat dari nilai tengah semester yang siswa dapatkan dimana 

nilai semua siswa di atas nilai KKM. Dengan nilai tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan 

metode multisensori dapat meningkatkan kemampuan membaca 

siswa khususnya mengatasi kesulitan membaca siswa.  

Hasil peneltian ini selaras dengan penelitian dari Sri Utami 

Soraya Dewi, 2015. Hasil ideskripsi idata imenunjukkan ibahwa 

terdapat ipeningkatan ikemampuan ianak idalam imengenal ikata 

secara iakurat iwalaupun itidak isignifikan.iMeskipun itidak  

terlalu itinggiipeningkatannya, inamun ihal iini idapat imenjadi 

hasil iyang ipositif.iPenelitian idari iLucky iAde iSessiani ijuga 

menyatakan ibahwa iada ipengaruh iyang isignifikan idari imetode 

multisensori idalam imeningkatkan ikemampuan imembaca 

permulaan ipada ianak iTaman iKanak-kanak.iOleh ikarena iitu, 

para ipraktisi ipendidikan ianak iusia idini isebaiknya mengajarkan 

membaca idengan imetode iyang isesuai iprinsipiPAUD, 

memberikan istimulasi imembaca iyang imemperhatikan ifaktor-

faktor iperkembangan ianak idan idikemas isecara imenyenangkan. 
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